BAB I

METODE DAN CORAK TAFSIR SYIAH

A. Sejarah Perkembangan Penafsiran Al-Quran
1. Pengertian Tafsir dan Takwil

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Quran merupakarb kstzci
universal yang berlaku untuk setiap ruang dan wgihg dianugerahkan
Allah SWT kepada seluruh umat manusia. Keunivensafd-Quran
terletak pada cakupan pesannya yang menjangkatulsdapisan umat
manusia, kapan saja dan dimana Saja.

Allah SWT menurunkan Al-Quran supaya menjadi undandang
atau peraturan, dan jalan oleh umat Islam di dala®ngarungi
kehiduparf. Manusia yang mau mengikuti petunjuk Al-Quran akan
selamat dunia akhirat, sementara mereka yang ngdangetunjuk
tersebut akan tersesat bahkan celaka. Sedangkansiaa@apat mengikuti
petunjuk tersebut bila mereka memahami pesan AkQutan untuk dapat
dipahami dengan mudah oleh manusia, maka Al-Quiamudkan oleh
Allah SWT dengan menggunakan bahasa manusia.

Al-Quran diturunkan oleh Allah SWT untuk umat maau®leh
karena itu Allah SWT memberikan peluang kepada mianwntuk
memikirkannya, dan untuk menjembatani maksud ARNT dengan
interpretasi manusia, Allah telah mendelegasikamusia pilihannya
untuk menjelaskan maksud ayat tersebut ketika nmanomsengalami
kesulitan di dalam memahaminy&i samping itu, manusia dituntut oleh
Allah SWT untuk mengerahkan seluruh potensi akdalkuinmemahami

kandungan ayat-ayat Al-Quran.

! Muhammad Husain at- Thabathab&kQuran fi al- Islam terj. A. Malik Madani dan
Hamim llyas, Bandung, Mizan, Bandung, 1987, hal. 33

2 Muhammad ‘Ali as- ShabOnat- Tibyan fi ‘Ulim Al- QuranAlim al- Kutub, Beirut, t.
th. hal. 63

¥ Ahmad Hasan Asy'ari Ulama’Membedah Kitab Tafsir Hadits Dari Imam Ibn Jarlr a
Thabari Hingga Imam al-Nawawi al-DimasydWfalisongo Press, Semarang, cet. |, 2008, hal. 4
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Al-Quran dalam pandangan umat Islam merupakan suajaen
moral dan sekaligus sebagai petunjuk umat manuégiQuran benar-
benar bukan hanya menempati posisi sentral dalakempdangan dan
pengembangan ilmu-ilmu kelslaman, melainkan jugajatk inspirator
dan pemandu gerakan dan dinamika umat Islam seypkarang lebih
empat belas abad yang lalu. Oleh karena itu, upsgmahami Al-Quran
secara terus menerus melalui dekonstruksi dan sékisi epistimologi
tafsir menjadi sangat penting bagi perkembangasir t@ifdunia Islant.

Sebagaimana kita ketahui bahwa teks itu bersifabatas,
sedangkan konteks atau problematika yang dihadapi umat manusia
tidak terbatas. Oleh karenanya penafsiran ataupmaiasi terhadap Al-
Quran sangat dibutuhkan. Karena satu-satunya jatdok memahami
kandungan Al-Quran adalah lewat penafsiran.

Sebagai hasil karya manusia, penafsiran sifatrdek tuniversal,
melainkan temporal. Artinya penafsiran itu dibatakh latar belakang
serta kondisi yang dihadapi oleh sang mufassirrédgomufassir yang
hidup di dalam suatu masa dimana masa itu Islamgatemi kejayaan,
maka karya tafsir yang dihasilkan tidak akan sareagdn seorang
mufassir yang hidup dalam masa kemuduran umat Istdeh karena itu
seorang mufassir tidak boleh mengatakan bahwarrtgésiadalah tafsir
yang paling benar.

Sedangkan pengertian tafsir sendiri secara etimoklygnya
menjelaskangl=:Y!), dan menerangkamsl) sebagaimana firman Allah

dalam surat al-Furgan ayat 33.
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4 Abdul Mustagim,Epistimologi Tafsir Kontemporel,kiS Group, Yogyakarta, cet. I,
2011, hal. 3
® Muhammad ‘Ali as- Shabardp. cit, hal. 65
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Artinya:

tidaklah orang- orang kafir datang kepadamu membse&guatu
yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu asesyang
benar dan yang paling baik penjelasannya.

Sedangkan pengertian tafsir secara terminologiahdpénjelasan
tentang arti / maksud firman Allah sesuai dengandmpuan manusfa.

3 e e Y3 G pa g S G e 4 iy ple M) byl
Ao pdnl aaUall oy s

Adapun pengertian dari ilmu tafsir adalah suatuuilyang di
dalamnya membahas hal-hal yang meliputi Al-Quran dsah sebab
turunnya, sanadnya, penyampaiannya, lafadz-lafajzmnyakna-makna
yang berhubungan dengan lafadz, dan makna-maknmg lyarmubungan
dengan hukun.
43lal 5 oniveg aly 3 dea (e el QLS Jlsa) (o 48 G ale ;) Gle

LAY dalatial) g LalalYL Aalatial) ailas g alaléll

Tafsir merupakan hal yang sangat terpenting untekahami Al-
Quran. Kebangkitan umat Islam tidak akan bisa dic&ecuali dengan
jalan mengambil petunjuk Al-Quran. Di dalam Al-Quraerkandung
banyak unsur-unsur yang bisa mengahantarkan kebdiemi umat
manusia. Kandungan Al-Quran tidak akan bisa dipahampa adanya
sebuah penafsiran.

Sedangkan pengertian takwil, para ulama berbedadapan
mengenai makna tafsir dan takwil. Imam Abu Ubaidh geengikutnya
mengatakan bahwa arti tafsir sama dengan takwil ini dikarenakan
kata takwil pada dasarnya dapat diartikan sebagaijefasan dan

penafsiran yang menjelaskan hakikat dari pada makng sebenarnya.

® Muhammad ‘Abdul ‘Adzim az- Zargari¥janahil al- ‘Irfan fi ‘UlGm Al- Quran,Dar al-
Fikr, t. th., hal. 3

"Ibid., hal. 4

8 Jalaludin Abdur Rahman as-Suy(#i-ltgan fi ‘Ulum Al- Quran,Maktabah Dar at-
Turéts, Kairo, cet. I, 2010, hal. 924
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Atas dasar itu kata takwil secara etimologi mempiimyakna yang sama
dengan tafsir.

Sedangkan ulama mutaakhirin mengatakan bahwa befidbeda
dengan takwil® Perbedaan antara tafsir dan takwil adalah, bahfsi ttu
menerangkan maksud yang ada pada suatu lafazh nganghilangkan
kesamaran arti pada lafazh tersebut, sedangkaril tdkavah menerangkan
maksud yang ada pada makna yang tidak ditunjuklasegara dzahir,
tetapi dikandung oleh lafazh tersebut berdasarkaalil dyang
mendukungnya®

2. Macam-macam Metode Penafsiran Al-Quran.

Tafsir Al-Quran dapat dipetakan menjadi dua pef@rtyakni
tafsir sebagai produk dan tafsir sebagai prosefsirTaebagai produk
adalah tafsir yang merupakan hasil dialektika sepraufasir dengan teks
dan konteks yang melingkupinya, yang kemudian idilllam kitab-kitab
tafsir, baik secara lengkap 30 juz maupun sebag@a dari ayat Al-
Quran. Sedangkan tafsir sebagai proses adalahtaskttberpikir terus
menerus yang dilakukan untuk mendialogkan ant&saAéQuran dengan
realitas yang berkembang. Dialog komunikatif antaks Al-Quran yang
terbatas dengan konteks yang tidak terbatas sdilakukan oleh mufasir
sehingga tafsir merupakan proses yang tidak akamapeselesai sampai
hari kiamat:2

Dalam sejarah tradisi Al-Quran semenjak zaman Nalhammad
saw hingga sekarang telah terjadi pergeseran mypistyi penafsiran yang
mana hal ini merupakan bagian dari kesinambungarpeaubahan.

Para ulama membagi tafsir menjadi tiga bagian, iy&dsir bil
ma’tsur, bil ra'yi, danbil isyari.*® Tafir bil ma’'tsur adalah tafsir yang

° Abdurrahman al- Baghdadi et. alermeneutika Tafsir Al-QurarGema Insani, Jakarta,
cet. 11, 2008, hal. 46

1% Muhammad bin Luthfi as- Shobagumhatun fi ‘Ulom Al- Quran wat Tijahat at-
Tafsir,Maktab al- Islami, Beirut, cet. Ill., 1990, hal.7.8

2 Abdurrahman al- Baghdadi et. alp. cit.,hal. 47

12 Abdul Mustagimop. cit.,hal. 32

13 Muhammad ‘Abdul Adzim az- Zargamwip. cit.,hal. 11
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menafsirkan ayat-ayat Al-Quran, baik dengan Al-@uta sendiri, dengan
hadits-hadits Nabi, dengan riwayat sahdbatontoh kitab tafsir yang
menggunakan metode ini antara lain, tafsir karyanmJarir Thabari,
tafsirnya Imam Ibnu Katsir.

Sedangkan pengertian taféil ra’yi adalah tafsir ayat-ayat Al-
Quran yang didasarkan pad#had mufassirnya dan menjadikan akal
fikiran sebagai pendekatan utamahyaafsir dengan metode bil Ra'yi
juga bisa dikatakan sebagaifsir bil ijtihad.*® Contoh kitab tafsir yang
menggunakan metode ini adalah tafsir karya Imam hitak Razi
(Mafatihul Ghaib), tafsir karya Imam Baidhawi (t@f8nwar at-Tanzil wa
Asrar at-Takwil).

Adapun tafsirbil isyari adalah menakwilkan Al-Quran berdasarkan
isyarat-isyarat yang tersirat yang tampak oleh &dawuf, ahli hakikat,
dan ahli musyahadah setelah melakukigadhah ruhaniyat’ Contoh
kitab tafsir yang menggunakan metode ini adalasirtairya Imam Ibnu
Arabi. Tafsir Al-Jailani karya Syekh Abdul Qadir-8ailani.

Pada perkembangannya tafsir telah mengalami pesuabséiring
dengan perubahan kondisi, tempat, dan waktu itdiseeehingga hal ini
telah memunculkan berbagai macam metode di dalanafgiean Al-
Quran. Imam Abdul Hayy al- Farmawi membagi metodmagbsiran
menjadi empat bagian, yaitu metode ijmali, metodalilt, metode
maudhu’i, dan metode mugarran.

a. Metode Tahlili

Adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menj@hask
kandungan ayat-ayat Al-Quran dari seluruh aspekysjai arti kosa kata,
arti global ayat,munasabah ayat, asbabun nuzul;dddl yang berasal

dari Rasulullah, sahabat, dan tabiin. Seorang pgnging menggunakan

¥ Muhammad ‘Abdul ‘Adzim az- Zarqardp. cit, hal. 5

!> Husni RahiemQrientasi Pengembangan llmu TafsTiim Peningkatan Prasarana dan
Sarana Perguruan Tinggi Agama/ IAIN, Jakarta, 1880,5

16 Kamil Misa dan ‘Ali DahrujKaifa Nafham Al- Quran ad- Dirasah fi al- Madzafib
Tafsiriyyah wat TijahatihADar al- Mahrlsah, Beirut, t. th., hal. 211

"Selanjutnya dibaca Imam Zarqao, cit.,hal. 228



16

metode ini kadang-kadang juga memasukkan pendapatapatnya
sendiri sesuai dengan latar belakang pendidikarkyadlisi, dan tempat
dimana ia berada, sehingga tafsir yang menggunakatode ini
mempunyai berbagai macam corak diantaranya tadgir, falsafi, ilmi,
adab ijtima’i'®
b. Metode Ijmali

Adalah suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayQuran
dengan cara mengemukakan makna global. Di dalartenssika
uraiannya, penafsir akan membahas ayat demi agahisdengan susunan
yang ada dalam mushaf, kemudian mengemukakan nglkbal yang
dimaksud oleh ayat. Makna yang diungkapkan biasalilgéakkan di di
dalam rangkaian ayat-ayat yang diakui oleh jumhama, dan mudah
dipahami oleh semua orafhy.
c. Metode Mugaran

Adalah suatu metode tafsir yang mengemukakan pemafs
penafsiran ayat-ayat Al-Quran yang ditulis olehusggh para mufassir.
Disini seorang mufassir menghimpun sejumlah ayat-afl-Quran,
kemudian ia mengkaji dan meneliti penafsiran seglmimufassir
mengenai ayat tersebut melalui kitab tafsir merelfsgkah mereka itu
penafsir dari generasi salaf maupun khalaf, tdfisirma’tsur maupunbil-
ra'yi .2
d. Metode Maudhu’i

Adalah suatu metode tafsir yang berusaha mencaaban Al-
Quran tentang suatu masalah dengan jalan menghimyatrayat yang
berkaitan dengannya, lalu menganalisisnya lewat-ilmu bantu yang
relevan dengan masalah yang dibahas, utuk kemuadgdahirkan konsep

yang utuh dari Al-Quran tentang masalah ters&but.

8 Abdul Hayy al- FarmawiMetode Tafsir Maudhu'i Suatu Pengantaeyj. Suryan A.
JamrahPT Raja Grafindo Persada, Jakarta, cet. I, 1886,12

pid., hal. 29

?%pid., hal. 30

*! Husni Rahiemop. cit.,hal. 6
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Menurut Prof. Dr. Umar Shihab, Metode tafsmaudhu’i adalah
sebuah metode tafsir yang mencoba menelaah noktdhn Al-Quran
berdasarkan temper tema, agar ditemukan titkkonvergensantara satu
ayat dengan ayat lainnya secara logis, agar bisamdkan kuantum
epistimologis yang ditorehkannya secara relevarMetode Maudhu’i,
walaupun benihnya telah dikenal sejak masa Rasamun ia baru
berkembang jauh sesudah masa beliau. Metode tktliti jauh sebelum
metode maudhu?®

3. Corak Penafsiran Al-Quran

Tafsiran sebagai hasil usaha memahami al-Quran yang
menerangkan maksud dan kandungan ayat Al-Qurarag&ebasil karya
manusia, terjadinya keanekaragaman dalam corakfgpemaadalah hal
yang tak bisa terhindarkan. Berbagai faktor dapatnimbulkan
keragaman itu. Antara lain perbedaan kecenderungaerest dan
motivasi mufassir, perbedaan misi yang diembanhgmiran keragaman
dan kedalaman ilmu yang dikuasai, perbedaan masalidgkungan,
perbedaan situasi dan kondisi yang dihadapinya adenpenyebab
keanekaragaman dalam corak penafsifan.

Al-Quran sendiri memang sangat terbuka untuk ditafe, dan
masing- masing mufasir ketika menafsirkan Al-Quraiasanya juga
dipengaruhi oleh kondisi sosio-kultural dimanairggal, bahkan situasi
politik yang melingkupinya juga sangat berpengdsaginya. Disamping
itu, ada kecenderungan dalam diri seorang mufaditkumemahami Al-
Quran sesuai dengan disiplin ilmu yang ia tekuehirsgga meskipun
objek kajiannya tunggal (yaitu teks Al-Quran), nanmasil penafsiran Al-
Quran tidaklah tunggal, melainkan plural. Oleh karatu munculnya

22 Umar ShihabKontekstualitas Al-Quran Kajian Tematik Atas AysgaaHukum dalam
Al-Quran,Permadani, Jakarta, cet. Ill, 2005, hal. 4

% Muhammad Quraish Shihabyawasan Al- Quran Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai
Persoalan Umat, Mizan, Bandung, cet. |, 1996, hal. xii

4 Said Agil Husain al- Munawar dan Mansyur Hakifjaz Al- Quran dan Metodologi
Tafsir, CV Toha Putra, Semarang, cet. |, 1994, hal. 4 - 4
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corak-corak penafsiran tidak dapat dihindarkan rdasejarah pemikiran
umat Islan?>

Muhammad Husain Dzahabi menjelaskan di dalam bukdmfsir
wa al-Mufassirun bahwa corak dalam tafsir bisa Idikgokkan menjad 4
bagian yakni corakllmi, corak Sekte (madzhabi), corakllhady
(menyimpang), corall-Adab al-ljtima’i (sosial)*®
a. Corak IImi

Adalah Tafsir yang bercorak ilmi berprinsip bahwhQuran itu
mendahului ilmu pengetahuan modern sehingga mus®@&hQuran
bertentangan dengan sains moderAtau bisa dikatakan bahwa tafsir
yang bercorak ilmi adalah penafsiran ayat-ayat kalnyang terdapat di
dalam Al-Quran dengan mengaitkannya dengan ilmu-ifmengetahuan
modern yang timbul pada masa sekarang. Para pessgdag pelopor visi
penafsiran bercorak ilmi kebanyakan adalah paravilam alam, bukan
para ahli agama dan syari‘at.

Bila diamati,di dalam Al-Quran dapat ditemukan dbantuk
realitas, yaitu realitas yang dapat didekati dengangalaman empirik
melalui eksperimen dan observasi dan realitas ybegda di luar
jangkauan pengalaman inderawi.

Realitas yang dapat didekati dengan pengalamanri@nmpelalui
eksperimen dan observasi di dalam Al-Quran diung&apdengan kata
kauniyah Sedangkan realitas yang berada di luar jangkaeagalaman
inderawi di dalam Al-Quran diungkapkan dengan kgitaib

Dalam rangka pembuktian tentang kebenaran Al-Quwaahyu
llahi ini telah mengajukan tantangan kepada siapan pyang

%5 Abdul Mustagimop. cit.,hal. 60
2 Muhammad Husain adz- Dzahahf; Tafsir wal MufassirGnduz 11, Dar al- Kutub al-

Haditsiyah, Beirut, t. th, hal. 496

27 U. Syafrudin,Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual Usaha klami Kembali

Pesan Al- QuranPustaka Pelajar, Yogyakarta, cet. I, 2009, hal. 3

% yusuf Qardhawi,Berinteraksi Dengan Al-Quranterj. Abdul Hayyie al- Kattani,

Gema Insani Press, Jakarta, cet. Il, 2000, hal.531

29 Muhaimin, Metodologi llmu Tafsir dan Aplikasi Model PenafsiraPustaka Pelajar,

Yogyakarta, cet. I, 2007, hal. 86
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meragukannya untuk menyusun semisal Al-Quran. g&ntnisal mencakup
segala macam aspek yang terdapat di dalam Al-Qseda) satu diantara
kandungannya yang antara lain berhubungan dengan pengetahuan
yang belum dikenal pada masa turuntfya.

Tidaklah mengherankan jika sementara dari kaum ikuséusaha
membuktikan kemukjizatan Al-Quran, atau kebenargbekarannya
sebagai wahyu llahi melalui penafsiran sesuai depgakembangan ilmu
pengetahuan, walaupun tidak jarang dirasakan addpgmaksaan-
pemaksaan” dalam penafsiran tersebut yang anterali@kibatkan oleh
keinginan untuk membuktikan kebenaran ilmiah mel&lbQuran, dan
bukan sebaliknyd

Corak penafsiran ilmiah ini telah lama dikenal, ihaga bermula
pada masa Dinasti Abasiyah, khususnya pada maseripgsthan Khalifal
Al-Makmun (w.853 M), akibat penerjemahan kitab-kitiémiah. Namun,
agaknya tokoh yang paling gigih mendukung ide tmrseadalah Al-
Ghazali (w.1059-1111M) yang secara panjang lebgladkan dalam
kitabnya lhya’ Ulumuddin dan Jawahir Al-Quran. Ak&rali mengatakan
bahwa “segala macam ilmu pengetahuan, baik zantarwmaupun yang
kemudian, baik yang telah diketahui maupun yangktidiketahui, semua
bersumber dari Al-Qurart?

Para ulama ahli agama dan syari'at berselisih pEatdgentang
validitas visi penafsiran ini menurut syara’. Sebagada yang pro dengan
penafsiran yang bercorak ilmi dan sebagian ada lganga. Di antara ora
yang kontra adalah Syekh mahmud Syaltut. Di dalaamdahuluan
tafsirnya, beliau telah mengecam sebagian kelongemidekiawan yang
menguasai ilmu pengetahuan kontemporer atau mepgadeori-teori

ilmiah, filsafat dan sebagainya. Kemudian dengatabpengetahuan itu

%9 Muhammad Quraish Shihablembumikan Al- Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan MasyarakaPT Mizan Pustaka, Bandung, cet. I, 2013, hal. 153

' |bid., hal. 154

%2 Muhammad Quraish Shihatp. cit.,hal. 155
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mereka menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dengan ké&eamengetahuan
yang ia kuasar>

Kitab-kitab tafsir yang mempunyai corak ilmi iniagitaranya
adalah Kitab TafsirkKasyful Asrar al-Nuranniyah al-Quraniyakarya
Muhammad bin Ahmad al-Iskandar. Beliau adalah sepraama yang
hidup pada abad ke £3Kitab TafsirJawahir fi tafsir Al-Quran Al-Karim
karya Syekh Tantawi al-Jauhdti.

b. Corak Madzhabi

Sampai saat kini, aliran-aliran di dalam Agamansigang masih
mempunyai pengaruh diantaranya adalah aliran Ahhey, aliran Syi'ah
Itsna ‘Asyariyah, Syi'ah Imamiyah Ismailiyah, Syv&aidiyah, Ibadhiyah
(bagian dari Khawarij), dan Bahaiyah (bagian diraa Batiniyah).

Sebagaimana diketahui bahwa sampai saat ini masijiak kita
jumpai orang-orang yang fanatik terhadap aliranmyareka menyangka
bahwa orang-orang yang tidak sependapat dan sesjlaadianggap
sebagai bid’ah, seakan-akan aliran yang mereka rkatupakan aliran
yang paling benar. Hal ini sebagaimna yang dilakuékeh orang-orang
Syi'ah.

Orang-orang Syi'ah dianggap oleh mayoritas umanistebagai
golongan yang menyeleweng dari aturan. Hal inildib&an oleh akidah
dan keyakinan mereka yang begitu ekstrim. Keyakinareka telah
mewarnai corak penafsiran mereka terhadap Al-Qufabanyakan dari
mereka menafsirkan Al-Quran Hanya untuk menguatieanmelegitimasi
akidah mereka.

c. Corak llhadiy

Tafsir yang bercorak ilhady merupakan tafsir yarngkdkan oleh

orang-orang yang memahami Al-Quran sesuai dengarakan mereka.

Hal ini dikarenakan sedikitnya imu yang mereka knilakan teapi dengan

% yusuf Qardhawipp. cit, hal. 532
% Muhammad Husain adz- Dzahabp. cit.,hal. 497
% Ibid., hal. 505
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beraninya mereka menafsirkan Al-Quran yang jauh dsaknanya®
Model tafsir yang semacam ini banyak sekali kitapai di negara kita
sendiri saat Kkini.
d. Corak Adab Iljtima’i

Abad ke-19 dunia Islam mengalami masa suram, tereiserus
merosot, terbelakang dan banyak negara umat Islamg ysedang
menghadapi pendudukan asing. Pada masa itulah mwerang
pemimpin Islam yang bernama Jamaludin Al-Afghani,angy
mengumandangkan seruan untuk membangkitkan unzan.lMuridnya
yang mengikuti jejaknya adalah Muhammad Abduh. &elmengajar
pembaharuan dalam berbagai prinsip dan pengertsam.| Beliau
mengajarkan ajaran-ajaran agama dengan kehidupderni6

Muhammad Rasyid Ridha yang merupakan murid daridviuhad
Abduh selalu mencatat dan menuliskan kuliah-kugi@hunya ke dalam
majalah Al-Manar. Kemudian langkah selanjutnya,apelimenghimpun
dan menambah penjelasan seperlunya dalam sebusah yang diberi
nama Tafsir Al-Manar yang di dalamnya mengandunghaharuan dan
sesuai dengan perkembangan zaman. Beliau berusahghubungkan
ajaran-ajaran Al-Quran dengan kehidupan masyaraki$amping
membuktikan bahwa Islam adalah agama yang mensiit universal,
umum, abadi dan cocok bagi segala keadaan, wadtutethpat®

B. Syi'ah dan Tafsir Al-Quran

1. Asal-usul Syi'ah

Para pakar Islam berbeda pendapat mengenai asalSysah.
Setidaknya perbedaan pendapat itu dapat dikelongpokkenjadi 2
kelompok. Kelompokpertama menyatakan bahwa kemunculan Syi'ah
dipelopori oleh Abdullah bin Saba’. Kelomp&kduamenyatakan bahwa

benih Syi'ah pada dasarnya sudah muncul sejak zéhabanatau paling

*® |bid., hal. 522

37 Ahmad Asy- SyirbashiSejarah Tafsir Al-QuranPustaka Firdaus, Jakarta, cet. Il
1994, hal. 161

%8 |bid., hal. 162
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tidak secara politis benih Syi'ah muncul saat wafatNabi Muhammad
saw (saat peristiwa pembai’atan Sayyidina Abu Bakdrsagifah)’® Ada
juga yang menyatakan bahwa Syi'ah muncul di aklemerintahan
Utsman bin Affan kemudian meningkat dan menyebas Idi masa Ali
Bin Abi Thalib*° Di bawah ini akan kami uraikan pernyataan dariuied
kelompok di atas.

Kata Syi'ah dalam Bahasa Arab secara bahasa agemnygikut dan
penolong. Oleh karena itu bila dikatakai<il s 4=l ) Ja )l d0i berarti
pengikut dan penolong. Oleh karena jika dikatal&ymwah Ali maka
artinya pengikut Ali. Jika dikatakaByi'ah Mu’awiyahberarti pengikut
Mua'wiyah. Hal ini dikarenakan pada periode awdars kata Syi’'ah
masih digunakan sebagaimana makna asdhyKemudian pada
perkembangannya istilah Syi'ah ini diartikan selbg@gagikut Ali bin Abi
Thalib dan keluarganya (Ahli Bait}. Atau bisa didefenisikan Syi'ah yang
secara harfiah berarpartisipan atau pengikut adalah kaum Muslimin
yang menganggap penggantian Nabi Muhammad saw.palean hak
istimewa keluarga Nabi, dan mereka yang dalam bigemgetahuan dan
kebudayaan Islam mengikuti madzhab Ahlul Bit.

Kelompok pertama menyatakan munculnya Syia’h djpaiooleh
Abdullah bin Saba’. Dia adalah seorang Yahudi yaaasal dari San’a.
Ibunya bernama Sauda’. Dia masuk Islam pada zanmedifgh Utsman
bin Affan. . Pada suatu ketika dia berkata padabili Abi Thalib bahwa
dia sudah masuk Islam setelah meninggalnya Nabi akhaiad saw
sedangkan pada waktu mengatakan demikian dia dalasih kondisi

Yahudi. Dia merupakan orang yang pertama kali mesnean bahwa Ali

% Muhammad Quraish ShihalSunnah— Syiah Bergandengan tangan! Mungkinkah ?
Kajian Atas Konsep Ajaran dan Pemikirdrentera Hati, Ciputat, 2007 , hal. 61

4C Muhammad Husain adz- Dzahabp. cit.,hal. 3

“l |hsan llahi Dzahir, 8- SyP'ah wat Tasy?’ Firaq wa TarikHdarah Tarjuman as-
Sunnah, Pakistan, cet. I, 1984, hal. 13

2 Magfur UtsmanNasy’atus Syi’ahUniversitas Brunei Darussalam, 1991, hal. 3

%3 Muhammad Husain at- Thabathabaslam Syi'ah Asal Usul dan Perkembangannya
, terj. Djohan Efendi, Pustaka Utama Grafiti, Jakat@89 , hal. 32
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bin Abi Thalib merupakan orang yang berhak menpednimpin setelah
Nabi**

Imam Ibnu Jarir at-Thabari mengatakan bahwa padaaza
Utsman bin Affan, Abdullah bin Saba sering berpmdaindah dari Hijaz,
kemudian ke Bashrah, Kufah dan Syam. Akan tetaga paaktu itu dia
diusir oleh penduduk setempat hingga akhirnya sdatpdia di Negara
Mesir, kemudian dia menyebarkan isu tentang akanblatinya Nabi
Muhammad saw. ke dunia. Inilah nantinya yang akanjadi penyebab
munculnya istilahraj’ah dalam dunia Syi'a®> Hal inilah yang menjadi
dasar argumen sebagian pihak yang menyatakan b&ewanculan
Syi'ah merupakan produk dari Yahudi. Sehingga nmereienyatakan
bahwa Syi'ah merupakan aliran sesat dan harus dahksn dari muka
bumi. Hal ini bisa kita lihat dari peristiwa pergan yang terjadi antara
penganut aliran Syi'ah dan pengikut Sunni yangatiridi Situbondo.
Akan tetapi alhamdulillah kemarin di berita di tagaan bahwa para
pengikut Sunni di Situbondo sudah berdamai dengaggnut Syi'ah dan
mereka sepakat hidup berdampingan satu sama lain.

Adapun kelompok kedua menyatakan bahwa Syi'ah buahim
karena dipelopori oleh Abdullah bin Saba’. Akanapetkelompok ini
menyatakan bahwa kemunculan Syi'ah sudah ada padsrz Nabi
Muhammad saw. Penganut aliran Syi'ah dan juga sekanyak pakar
dari Ahlusunnah berpendapat bahwa benih Syi'ah rsudancul sejak
masa Nabi Muhammad saw (pembai’atan Sayyidina AlakaB di
Tsagifah)?® Ada juga yang menyatakan bahwa Syi'ah muncul diirak
pemerintahan Utsman kemudian menyebar dan meningkamasa
Khalifah Ali bin Abi Thalib yang di sebabkan olepasisi yakni golongan
Muawiyah yang merasa kepentingannya terancam nmé&iunjukkan

ketidaksenangan dan perlawanan mereka terhadapripeahan Ali.

**|hsan Ilahi Dzahir,op. cit.,hal. 55
5 Muhammad Husain at- Thabathaha. cit, hal. 49
6 Muhammad Quraish Shihatp. cit, hal. 66
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Dengan dalih menuntut bela kematian Utsman, memedancarkan aksi
huru—hara berdarah yang berlangsung selama peatem#li?’

Sedangkan menurut Abdulhalim Mahmud, Syi'ah paddanya
merupakan rasa cinta dan kagum seperti kekagumbna®aal-Farisi
terhadap Ahlu Bait (keluarga Nabi Muhammad) lalukbenbang dan
beralih menjadi cinta kasih, serta kasihan ketilkeamentara orang
berkeyakinan bahwa Ahlu Bait tidak menduduki tempatyang wajar
dalam masyarakat. Selanjutnya ketika terjadi pesagk, pengusiran,
pemotongan anggota tubuh, pencikilan mata dan peuahfaun terhadap
keluarga Ali dan simpatisannya, maka lahirlah kedokn Syi'ah dalam
pengertian istilal{®

Pada dasarnya Syi'ah merupakan orang- orang yamgiukeng
kekhalifahan sahabat Ali bin Abi Thalib. Merekaabst demikian karena
mereka menegaskan bahwasanya Ali bin Abi Thalib mienhak atas
kekhilafahan berdasarkan ketetapan Tuhan, daraia teenerima mandat
yang istimewa tersebut dari Nabi Muhammad saw, dlaebabkan oleh
anggapan mereka terhadap keistimewaan Ali, yalaritas spiritual yang
melekat pada diri Ali dan kemudian akan beralih ddgp anak dan
keturunanny&?

Madzhab Syi'ah merupakan madzhab politik awal yamgcul
dalam madzhab Islam. Kecintaan para kaum Muslirerthadap Ali bin
Thalib bukan merupakan suatu hal yang baru. Padadgeawal Islam
banyak ditemukan para sahabat yang sangat cinteadam terhadap Ali
bin Abi Thalib. Mereka menyatakan bahwa Ali bin Ahialib merupakan
sahabat yang paling utama dibandingakan Abu Bdkasar bin Khattab
dan Utsman bin Affan. Para sahabat yang berpendaperti ini antara

lain Amar bin Yasar, Migdad bin Aswad, Abu Dzar @lHari, Salman al-

*”Muhammad Husain at- Thabathalm, cit, hal. 51

8 Muhammad Quraish Shihabp. cit.,hal. 69

49 Baca buku,Cyiril Glasse Ensiklopedi Islanditeriemahkan dari buku aslinya yang
berjudul” The Concise Encyclopaedia of Islaterj. Ghufron A. Mas’adi, PT Raja Grafindo
Persada, Jakarta, cet. Il, 1999, hal. 385
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Farisi dan Jabir bin Abdullah. Akan tetapi kecimamereka terhadap Al
bin Abi Thalib tidak menjadikan penghalang bagi ekar untuk
membai’at sahabat Abu Bakar, Umar dan Utsman sewdkingkat
menjadi Khalifatr®

Pada zaman Abu Bakar, Umar dan Utsman kata Syasdmdarti
nama kelompok orang Islam belum dikenal karena K&gah pada
periode awal hanya mengandung arti pendukung ambgla. Makanya
jika dikatakan Syi'ah Ali, maka artinya pendukuntawa pengikut Ali.
Begitu juga sebaliknya jika dikatakan Syi'ah muaalhiy berarti
mengandung arti pengikut atau pendukung Muawlyableh karena itu
waktu tampuk kepempimpinan jatuh di tangan Utsman Affan
berdasarkan kesepakatan umat Islam, maka orang-grang tadinya
mendukung Ali akhirnya ikut membai'at Utsman teroag\li bin Abi
Thalib. Jadi pada periode awal kelompok umat Isyamg bernama Syi’ah
secara faktual belum terbentuk.
2. Aliran-aliran dalam Syi’ah

Selama kurang lebih 400 tahun, orang—orang Ahluit Ban
pengikutnya turun temurun hidup di bawah kekuashan dinasti besar
yakni Dinasti Umayah dan Dinasti Abasiyah. Merelkanbir tak pernah
bisa bernapas lega. Kapan saja dan di mana sajekandarus selalu
waspada menghadapi antek—antek yang untuk mempefr@ea dan
kedudukan mencari—cari alasan untuk dapat menysagtg Ahlul Bait
dan para pengikutnya ke dalam penjara, pembuaigguman cambuk,
dan tiang gantungan. Akan tetapi, hal itu tidak roeat mereka takut dan
kehabisan cara. Kesetian mereka kepada Ahlul Raiaimbah kuat. Tekad
mereka semakin bulat. Keberanian mereka makin rmgkatn

kewaspadaan mereka pun makin timjgi.

¥ Muhammad Husain adz- Dzahabj. cit.,hal. 3- 4

*1 Mengapa Kita Menolak Syi'ah Kumpulan makalah Semitasional Sehari Tentang
Syi'ah,Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam, Jakae®&8,lhal. 3

%2 Abdurrahman As- Syargawiimmah al- Figh at- Tis’ahterj. H. M. H. al- Hamid al-
Husaini, Pustaka Hidayah, Bandung, cet. |, 200D,13a
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Akan tetapi, bersamaan dengan itu, kefanatikan kaekepada
Ahlul Bait yang dipandang sebagai Imam makin meardatdlan menebal.
Padahal Imam yang bersangkutan sendiri mulai darbid Abi Thalib
hingga keturunannya, tidak seorang pun yang merdewaliri atau
mengklaim diri mereka sebagai manusia—manusia estamyang setara
dengan para nabi dan rasul. Namun, para pengikuseyaliri yang
menganggap Imam-imam dari Ahlul Bait itu sebaganusé yang tidak
mungkin berbuat salah, pengemban amanat dan wakbi, serta
penilaian—penilaian lain yang terlampau berlebitfan.

Dalam perjalanan sejarah lebih jauh, mereka telafekayasa dan
membuat berbagai macam hadits dan aneka ragama carntuk
membenarkan anggapan mereka. Mereka menambah daguraegi
ajaran Islam dan memasukan sesuatu yang pada yadawkan bagian
dari Islam. Kebencian mereka terhadap Abu Bakar#laar yang mereka
anggap telah merampas hak Ali, mereka enggan meream& mereka
dengan nama Abu bakar dan Ali.

Kemudian dalam perjalanannya, Syi'ah mulai berpebtahah
menjadi berbagai macam kelompok. Hal ini terliretelah meninggalnya
Ali bin Abi Thalib, Hasan bin Ali, dan Husain binliA Setidaknya,
kelompok Syi'ah ini dapat di klasifikasikan menja@ kelompok.
Kelompok pertama dinamai sebagai kelompok Syr'alstiekn (ghulat).
Kelompok kedua dinamai Syi'ah yang moderat (mujadil
. Syi'ah Saba’iyah

Syi'ah Saba’iyah adalah salah satu kelompok Sygsakat yang
menganut fahamhulul dan merupakan pengikut Abdullah bin Saba’.
Abdullah bin saba’ adalah orang yang pertama kamuogi Ali secara

berlebihan. Pada mulanya ia mengatakan bahwa Adilabd Nabi,

%3 |bid., hal. 16
% |bid., hal. 20
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kemudian ia menambah kesesatannya itu dengan nakagabahwa Al
adalah Tuhan, dan Dia adalah Tuhan sebenarnya.

Sebagian pengikut kelompok Syi'ah Saba’iyah mergatdahwa
Ali sedang bersemayam di atas awan, petir adalamrasya, dan kilat
adalah cambuknya. Oleh karena itu jika mereka nmegatesuara petir
mereka akan mengucapkan “Alaikassalam ya Amirul ivinin”.>°

b. Syi’ah Mughiriyah

Syi'ah Mughiriyah adalah kelompok Syi'ah sesat yamgrupakan
pengikut Mughirah bin Sa’id al-‘ljli. Dia adalah dak dari Khalid bin
Abdullah Al-Qusyari. Mughirah berpendapat bahwaelsdt wafatnya
Muhammad bin Ali bin Husain, jabatan imam dipegatgh Muhammad
“an-Nafs az-Zakiyyah” atau Muhammad bin Abdullam Bilusain bin
Hasarr’

Mughirah mengatakan bahwa dirinyalah yang menjadan
sepeninggal Muhammad. la juga menyatakan bahwanydiriadalah
seorang Nabi. la mengakui adanya reinkarnasi, medalfian semua yang
diharamkan oleh Allah, dan mendewa-dewakan Alijuga mengatakan
bahwa Allah SWT memiliki bentujksm dan anggota-anggota badan yang
menyerupai huruf Hijaiyaff

c. Syi'ah Kisaniyah

Mereka adalah pengikut Kisan. Pada awalnya diaahds¢orang
budak yang kemudian dimerdekakan oleh Ali bin Athallb. Para
pengikut Syi'ah ini meyakini bahwa Kisan yang mergadikan sebagai
imam merupakan orang yang sangat luas ilmunyaintdikarenakan dia

telah mewarisi ilmu dari Hasan dan Husain sehirsgyag imam dianggap

%5 Abdul Mun'im al- Hafni,Ensiklopedia Golongan, Kelompok, Aliran, Madzhabrt&
dan Gerakan IslamGrafindo, Jakarta, cet. I, 2006, hal. 527.

*9bid., hal. 528

*"Ibid., hal. 845

%8 |bid. ,hal. 846
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memahami tentang imu takwil dan batin. Mereka jogmnyatakan bahwa
beragama sudah dianggap cukup dengan taat pada’imam

. Syi'ah Bayaniyah

Mereka adalah pengikut Bayan bin Sam’an An-NahdyrdWa
mengatakan bahwa kepempimpinan berpindah dari Alyirh ke Bayan
bin Sam’an. Mereka masuk dalam kategori Syiah Ghuttal ini
dikarenakan mereka menyatakan bahwa Ali bin Abilibhedalah Tuhan
dan jasad Ali telah menyatu dengan jasad Tihan.

Syr'ah Imamiah

Syr’ah Imamiyah adalah mereka yang mengatakan bdlala
Muhammad saw telah menunjuk tentang kepempimpinidnsdébagai
pengganti beliau dengan nash yang dzahir, tidakrgepyi’ah Zaidiyah
yang menetapkan bahwa imamah dapat diemban siagapmgnmemiliki
garis keturunan sampai dengan Fathimah, putri Rbaik dari keturunan
putra beliau Hasan bin Ali maupun Husain bin Alilasea yang
bersangkutan memiliki kemampuan keilmuan, adil, demani dalam
memerangi kedzaliman.

Para pengikut Syi'ah Imamiyah telah berlebihan diach ke
Syi'ahannya, mereka telah melampaui batas akal syami'at. Banyak
diantara mereka yang mengkafirkan sahabat dan reyabahwa Abu
Bakar dan Umar telah merampas hak Ali bin Abi Tihalebagai
pemegang imamah setelah Nabi.

Syi'ah Imamiyah sepakat atas kepempimpinan Ali Ao Thalib
yang dilanjutkan oleh anaknya Hasan bin Abi Thakémudian Husain
bin Abi Thalib, kemudian Ali Zainal Abidin bin Husg kemudian Ja’far
Shadiq bin Ali Zainal Abidin. Kemudian setelah itnereka berbeda
pendapat mengenai pemegang Imamah selanjutnya ahiaddirnya

kelompok Syiah Imamiyah terbecah belah menjadi dgab macam

‘ limiah,

%9 Muhammad bin Abdul Karim as- SyihristaMijlal wan Nihal,Juz | Dar al- Kutub al-
Beirut, 2007, hal. 145
% bid., hal. 151
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kelompok. Akan tetapi diantara kelompok- kelomptk yang terkenal
adalah Syi'ah Imamiyah Itsna Asyariyah dan Syilataiiyah Ismailiah.
. Syi'ah Imamiyah ltsna Asyariyah

Syi'ah Itsna Asyariyah adalah mereka yang mempeaicaganya
dua belas imam. Kedua belas imam itu adalah ANMuattadla, Hasan al-
Mujtaba, Husain as-Syahid, Ali Zainal Abidin, Muharad al-Baqir,
Ja’far as-Shadig, Musa al-Kadzim, Ali ar-Ridho, Muotmad at-Taqiy, Al
an-Nagqiy, Hasan al-Askari dan Muhammad al-Mahdi.

Pengikut Syi'ah ini sangat berlebihan di dalam nkeiftgskan
Imamnya. Mereka beranggapan bahwa seorang Imam paiem
perantara antara Allah SWT dengan makhluknya séibaga Nabi.
Mereka juga menyatakan bahwa iman kepada imam mkanpbagian
iman kepada Allah SWT. Oleh karena itu barangsiggrag meninggal
dalam keadaan tidak beriman kepada Imam, maka gigniafir. Syi'ah
Imamiyah Itsna Asyariyah mempunyai 4 doktrin ya#lishmah, al-
mahdiyah, tagiyyah, ruj’ah
. Syi'ah Imamiyah Ismailiyah

Syrah Ismailiyah menyatakan bahwa Imamah sete&dfarJbin
Shodiq berpindahn ke anaknya yang bernama Ismaillaifar Shadiq.
Kemudian dari Ismail berpindah kepada anaknya ydregnama
Muhammad al-Maktum. Syi'ah Ismailiyah mempunyai ulukan yang
julukan ini merupakan nama dari tiap kelompok Syi'&smailiyah.
Mereka adalah :

% Ismailiyah adalah julukan bagi mereka pengikut isigeh bin
Ja’far Shodiq.

+ Batiniyah adalah mereka yang menyatakan bahwa A&Qu
mempunyai makna dzahir dan makna batin. Akan teyapig
mereka maksudkan adalah makna batin.

« Al-Qoromithoh adalah julukan bagi mereka pengikuanmdan
Qirmith.
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« Haromiyah adalah mereka yang memperbolehkan sesaig
hdiharamkan oleh agama.

% Sabuiyah adala julukan bagi mereka yang menyatdkatang
adanya 7 syari'at yakni syari’at Nabi Adam, NabihNWNabi
Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, Nabi Muhammad, danarm
Mahdi.

% Babakiyah atau Khoromiyah adalah julukan bagi meméngikut
Babak al- Khormi.

« Muhammiroh adalah julukan bagi mereka pengikut &yiyang
identik dengan pakaiannya yang berwarna merah.

f. Syi'ah Zaidiyah

Zaidiyah adalah salah satu sekte dalam kelompoKalgyi
Dinamakan Zaidiyah disebabkan mereka sangat bargetgguh pada
pendapat Zaiftt bin Ali Zainal Abidir? bin Husain bin Ali bin Abi Thalib.
yang menyatakan bahwa jabatan imam boleh diserak&pada kedua
anak Fathimah binti Rasulullah saw, yaitu Hasan Hassain, dengan
syarat yang menjadi imam adalah orang yang berilpamberani dan
sederhana. Jika ia telah diangkat sebagai imamamadib bagi kaum
Muslimin  untuk mentaatiny® Sehingga aliran Syi'ah ini

memperbolehkan munculnya dua imam sekaligus dalasratd yang

®1 Beliau hidup pada zaman Daulat bani Umayah yanganpada waktu itu Daulat Bani
Umayah terus menerus berhasil melancarkan gerakamkfukan hingga dapat menegakkan
fondasi imperium Islam. Akan tetapi bersamaan derigg para khalifah mengejar — kejar setiap
orang yang tidak sependapat dengan mereka, bahk@n penasihat mereka sendiri. Mereka
mengintai dan membuntuti semua orang keturunanl/Adit Rasulullah dan orang — orang yang
berani menyatukan diri dengan kelompok Ahlul Bdiidak ada maksud lain kecuali hendak
membinasakan mereka tanpa ampun. Mereka juga mesgakeselamatan orang — orang yang
berani menyatakan penyesalan diri karena telah niaekaim Husain yang dibantai oleh pasukan
Bani Umayah pada masa kekhalifahan Yazid bin Mualuiyetakutan mencekam semua orang,
bahkan menyesali diri sendiri pun mereka takutaBaebuasana seperti ini lahirlah Zaid bin Al
Zainal Abidin bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. hat selengkapnya di bul&immah al- Figh
at- Tis'ahkarya Abdurrahman Asy — Syargawi.

62 Ali Zainal Abidin merupakan tulang punggung kelymrAhlul Bait. la adalah putra
satu — satunya yang luput dari hujaman pedang pasBlni Umayah di Karbala. Beliau tidak
melanjutkan perjuangan ayahnya Husain melawan lsglama Bani Umayah. Beliau memilih
kegiatan mengajar dan mendidik kaum Muslim agar afemi benar urusan agama mereka/
anak- anaknya sendiri pun dididik demikian. Meralpersiapkan agar kelak sepeninggalnya
dapat menjadi imam- imam yang shalih.

8 Abdul Mun’im al-Hafni,op. cit.,hal. 516
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berbeda pada saat bersamaan selama keduanya tetabnohi syarat-
syarat yang telah ditentukan untuk menjadi infam.

Menurut Madzhab Zaidiyah, boleh mengangkat seoramgm
yang utama kendati ada imam yang lebih utama ddaipa. Madzhab ini
memandang bahwa Imam Ali adalah seorang sahabgtpalimg utama,
tetapi kekhilafahan diserahkan kepada Abu Bakabalsedipandang
adanya suatu maslahat dan atas dasar pertimbaggara &aidah-kaidah
agama seperti, seperti menenangkan api api fit@ah chengobati hati
masyarakat awar.

Kelompok Zaidiyah tidak meyakini bahwa para imamalad
Ma’shum seperti yang diyakini oleh kelompok-kelompok &fi’lainnya.
Mereka beralasan karena setiap ilmu telah tertddtam kitab-kitab
sehingga dapat diketahui oleh seluruh umat I$fatimu itu tidak hanya
diketahui oleh segelintir orang. Setiap orang dapengambil ilmu
sekehendaknya dan dari sumber apa saja sesuandagtgendaknya. Oleh
karena itu, jika umat Islam tidak mendapatkan il para imam, maka
mereka dapat melakukan ijtihad sendiri.

Sebagian Syi'ah Zaidiyah ada yang mendukung peamkimam
Zaid dan ada juga dari kalangan mereka yang memgmya, seperti
kelompok Jarudiyah Mereka berpendapat bahwa Nabi Muhammad saw
telah menetapkan Ali secara deskriptif dengan tanpayebutkan nama
yang akan menjadi imam sepeninggalnya, sedangkayarskat umum
kurang memahami terhadap sosok yang digambarkéan tsgak berusaha
mencari siapa yang sesuai dengan kriteria yang ndigekan,
konskuensinya mereka memilih Abu Bakar. Kelompokrudigah
mengkafirkan para pemilih Abu Bak&r.

 Muhammad bin Abdul Karim as- Syihristaop. cit.,hal. 153- 154

% Ali Ahmad As-SalusEnsiklopedi Sunah Syi’ah Studi Perbandingan Agidan Tafsir
Pustaka al- Kautsar, Jakarta Timur, cet. |, 20@l,25

% Abdul Mun’im Al-Hafni, op. cit, hal. 517

87 Ali Ahmad as- Salugp. cit.,hal. 26
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Di antara sekian banyaknya kelompok Syi'ah yangaulyrhanya
ada 2 golongan Syi'ah yang masih dapat bertahammaelapi gelombang
perubahan zaman hingga saat kini. Masih banyakalagin Syi'ah yang
masuk dalam kategori Syi'ah Ghulat. Akan tetapiéyiGhulat pada saat
ini sudah jarang lagi keberadaannya. Samapi sa&yitah yang masih
eksis adalah Syrah Zaidiyah dan Syiah Imamiyahdapun Syi'ah
Imamiyah banyak tersebar di daerah Iran, Irak @édagian lagi di Negara
Syam. Sedangkan Syi'ah Zaidiyah tersebar di da¥éaaan®®

3. Metode Tafsir Syi'ah

Madzhab Syi'ah meragukan tentang keorisinalitas laantentikan
teks resmi Al-Quran yag sering baca sampai saayamg dihimpun dan
ditulis atas perintah khalifah Utsman bin Affan.hRan sikap mereka
yang lebih ekstrim adalah menyatakan bahwa Al-Qu&rg sering kita
baca sehari-hari tidakna’tsur untuk dijadikan sebagai sumber agama
karena masih diragukan kebenaran dan keasliannya.

Pengikut Syi'ah meragukan seluruh isi Mushaf Utsinaejak
kemunculannya, terkait dengan kebenarannya. Memadgakini bahwa
Mushaf Utsmani yang dinisbatkan kepada Al-Qurangyaenar, yang
dibawa oleh Nabi Muhammad saw mengandung banyakatiaam dan
perubahan yang signifikan, begitu juga di dalamnyma ada
pengurangan-pengurangan dengan cara memotong mekmea penting
dari Al-Quran yang shahih dengan menjauhkan danboang makn&’

Madzhab Syi'ah secara umum menyatakan bahwa Al+Quaag
diturunkan oleh Allah SWT itu lebih banyak dan lelpanjang daripada
Al-Quran yang beredar dikalangan kaum muslimin, lédh banyak dari
Al-Quran merekd? Dalam keyakinan Syi'ah, orang-orang yang
ditugaskan oleh Utsman untuk menulis Al-Quran memypuniat buruk,

dengan menganggap bahwa ayat-ayat yang mengandenngdap

% Muhammad Husain adz- Dzahabj. cit.,hal. 21-22

% |gnaz GoldziherMadzhab Tafsirterj. ‘Alaika Salamullah, Saifuddin Zuhri al- Quds
Badrus Syamsul Fat&LSAQ Press, Yogyakarta, cet. lll, 2006, hal.324

CIpid., hal. 325
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pemuijian Ali dihapug! Mereka juga menyatakan bahwa mushaf Ali yang
merupakan mushaf Al-Quran yang lebih dulu dihimpelah ditulis atas
dasar turunnya Al-Quran, artinya menurut tertib tdris. Mereka
menyatakan bahwa sahabat Ali telah menyusun AliQu¢secara
berurutan) menjadi 7 himpunan. Induk dari himpumaradalah; Surat al-
Bagarah, Surat Ali Imran, Surat an-Nisa’, SuratMaidah, Surat al-
An’am, Surat al-A’raf, dan Surat al-Anfal. Seteladuk-induk pembuka
surat dari tiap-tiap himpunan ini, lalu dihadirkaarat-surat lain secara
berurutan yang berbeda dengan susunan surat pateMutsman(?

An-Nuri seorang tokoh pemuka kauafidhah menyatakan bahwa
Al-Quran telah berubah dari aslinya, tidak lagindite Ini terjadi karena
ulah Abu Bakar dan Umar. Menurut An-Nuri, Al-Qurgang otentik
adalah Al-Quran yang dikumpulkan dan dicatat oledtinkah putri
Rasulullah. Tebalnya tiga kalinya Al-Quran yang dilaaman sekarard.

Pada kesempatan kali ini, kami akan membatasi pardan pada
cabang Syi'ah yang terpenting saja, karena seshnggusebagian besar
kelompok-kelompok Syi’ah dengan berbagai macameadikigla telah tidak
ada lagi dan kita pun tidak tidak menemui pengagggarang tafsir
mereka. Hanya dua kelompok saja yang akan kitasbphda kesempatan
kali ini, yakni Syi'ah Zaidiyah dan Syi'ah ImamialSyi'ah Itsna
Asyariyah dan Syi'ah Ismailiyah).

Kedua kelompok Syi'ah diatas masih memiliki pengikdan
pendukung sampai saat ini. Kaum Syi'ah Itsna Agwdri sekalipun
menyeleweng, namun memiliki banyak tokoh-tokoh jpeang tafsir yang
kitab-kitabnya memenuhi perpustakaan Islam. Bggigga dengan Syi'ah
Zaidiyah, mereka juga memiliki tokoh-tokoh tafsiang kitab-kitabnya
telah diakui oleh Ahlu Sunnah, seperti kitab takdrya Imam Syaukani
yaitu Fathul Qadir.

! Ibid., hal. 325

"?Ibid., hal. 328

8 Mahmud az- Za'bi,Sunni Yang Sunni Tinjauan Dialog Sunnah- Syi'ahmya
Musawwi,terj. Ahmad Thaha dan llyas, Pustaka, Bandung),c&989, hal. 15
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Metode penafsiran yang dilakukan oleh Syi'ah Itgksyariyah
adalah selalu berupaya sekuat tenaga untuk menkasusyat-ayat Allah
dengan prinsip-prinsip mereka. Umpamanya saja ngntaasalah
imamah, mereka tidak hanya mencukupkan diri derggkataan yang
meyakinkan serta nash-nash dari Rasulullah saw emandgceimaman Ali
dan imam-imam selanjutnya, tetapi mereka jugadagra menundukkan
ayat-ayat Allah SWT kepada pendapat tentang wagibkgimaman Ali
setelah Rasulullah secara langsung tanpa terptitus.

Sedangkan pandangan mereka mengenai pengertian bafs
ma’tsur adalah keterangan-keterangan yang terdapat dala@Quran itu
sendiri, mengenai ayat-ayatnya, apa-apa yang gikdéri Rasulullah,
serta apa-apa yang dikutip dari imam-imam dua béfnurut mereka,
ucapan-ucapan para imam yang ma’'shum termasuk d&kaegori
sunnah Ucapan-ucapan para imam dianggap sebagai hugah tak
ubahnya seperti perkataan Nabi, karena ia berbidangan bimbingan
dari Rasulullah sebagaimana Nabi berbicara damtibig Allah”>

Adapun metode penafsiran yang digunakan oleh Sysatailiyah
di dalam menafsirkan Al-Quran adalah dengan mekgatdahwa “ Al-
Quran itu mempunyai dua makna, yaitu makna lahir dekna batin.
Sedangkan yang dikehendaki adalah makna batinayaen& yang lahir itu
sudah cukup dimaklumi dari ketentuan bahasa. Adajsbat antara yang
batin dan yang lahir itu adalah seperti isi dengalitnya. Orang yang
berpegang pada mkna lahirnya akan mendapatkanasiksigh hal-hal
yang menyulitkan dalam kandungan kitab suci. Seklamgkalau
mengambil pada ketentuan batinnya akan mengaraladkesikap
meninggalkan perbuatan amal lahirny&”.Dalam hal ini mereka
berpegang pada firman Allah dalam Surat Al-Hadial 4y3

" Mahmud Basuni Faudafiafsir- tafsir Al- Quran Pengenalan dengan Metodplo
Tafsir, terj. H.M. Mochtar Zoerni dan Abdul Qadir Hamid d®aka, Bandung, cet. |, 1987, hal.
135

®|bid., hal. 136

"®Ibid., hal. 221
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Artinya:

Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki daerempuan
Berkata kepada orang-orang yang beriman: "Tungguami
supaya kami dapat mengambil sebahagian dari cahdyam
dikatakan (kepada mereka): "Kembalilah kamu ke Kaglg dan
carilah sendiri cahaya (untukmu)". lalu diadakaradiara mereka
dinding yang mempunyai pintu. di sebelddlamnya ada rahmat
dan di sebelaluarnya dari situ ada siksa

Jika dibandingkan antara Syi'ah Zaidiyah dengariaByiainnya,
maka kita akan mengetahui bahwa Zaidiyah telah mpoh jalan yang
moderat yang lebih dekat dengan paham Ahlu Sunriddl. ini
dikarenakan kaum Zaidiyah bersetuju sepenuhnya aterigeyakinan
jumhur kaum Muslimin, bahwa Al-Quran adalah kitdbkl yang tidak
dinodai oleh kebathilan, baik dari depan maupuni dedakangnya,
diturunkan dari hadirat yang Maha Bijaksana darpiijer Diantara tafsir
dari Syi'ah Zaidiyah yang terkenal adalah kitalsitaFathul Qadir karya
Imam Syaukant’

. Corak Penafsiran Syi'ah

Sebagaimana kita ketahui bahwa Syi’ah merupakarmuaseb
golongan yang sangat mengagungkan sahabat Ali lbifTAalib. Sampai-
sampai kecintaannya ini telah melebihi batas, yakanyatakan bahwa

" |bid., hal. 238
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Ali lebih mulia dari Nabi sendiri. Sehingga keyakmdan akidah mereka
ini telah menghantarkannya pada penyelewengan-femngegan,
diantaranya dalam penafsiran Al-Quran. Dalam mékafs Al-Quran,
kebanyakan dari Syi'ah bertujuan untuk melegitimadidah dan

keyakinan mereka. Sehingga dari sini corak perasafs8yi'ah dikatakan
sebagai corak madzhabi.



